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ABSTARK 

Sunarti (201955020300084), Potret Nusyuz Dalam Relasi Suami Istri Prespektif 

Hukum Islam dan Keadilan Gender di Kecamatan Ngasem 

Bojonegoro, Prodi Hukum Keluarga Islam, 2023. 

 

Islam telah mengatur kehidupan rumah tangga, salah satunya yaitu nusyuz 

baik yang dari pihak istri maupun dari suami. Suami mendapatkan wewenang 

menggunakan tiga fase solusi (menasehati istri, meninggalkan di tempat tidur dan 

bahkan diperbolehkan memukul istri). Hal tersebut melahirkan pandangan adanya 

bias dan ketidakadilan gender dalam masalah nusyuz. Masalah nusyuz baik yang 

datang dari istri apa lagi yang datang dari suami masih banyak terjadi di 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui: Potret nusyuz suami di 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro dan untuk mengetahui nusyuz suami 

menurut perspektif hukum islam dan keadilan gender di Kecamatan Ngasem 

Kabupaten Bojonegoro. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

field research. Sumber data pada penelitian ini meliputi data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara kepada pihak Ulama, dan Pelaku nusyuz. 

Sedangkan data sekundernya yaitu data yang diperoleh dari kitab-kitab, buku, 

Jurnal, artikel, dan internet tentang kasus nusyuz. Metode pengumpulan data 

diperoleh dari wawancara, Observasi dan dokumentasi. Sedangkan Analisis data 

dilakukan dengan cara memeriksa kelengkapan data, memeriksa kualitas data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan: Pertama, Praktik nusyuz suami yang 

terjadi di Desa Ngasem Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro yaitu tidak 

terpenuhinya nafkah bagi isteri dan anak-anaknya, bersikap kasar dan selingkuh. 

Bentuk-bentuk tersebut dapat dikategorikan sebagai nusyuz suami, karena sesuai 

kriteria-kriteria nusyuz suami. Kedua, Kritik tentang perbedaan penanganan 

nusyuz suami dan istri Perspektif keadilan gender adalah Jika kaum lelaki diberi 

wewenang untuk memukul istri yang nusyuz, mengapa kaum perempuan tidak 

diberi wewenang untuk memukul suami yang nusyuz. Sedangkan menurut 

Perspektif hukum Islam, suami dan istri memiliki implikasi nusyuz yang berbeda. 

Adanya perbedaan gender berakibat pula akan perbedaan peran, fungsi, hak dan 

tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi 

sosial. Ketika suami nusyuz, selain mengajak damai, perempuan boleh 

mengajukan khulu’ atau meminta hakim atau lembaga berkompeten untuk 

membela dirinya, dan menjatuhkan hukuman bagi suaminya. 

 

 

Kata kunci: Nusyuz Suami, Hukum Islam, Keadilan Gender 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Konsonen 

No Arab Indonesia Arab Indonesia 

 ṭ ط a ا .1

 ẓ ظ b ب .2

 ‘ ع t ت .3

 gh غ th ث .4

 f ف j ج .5

 q ق h ح .6

 k ك kh خ .7

 l ل d د .8

 m م dh ذ .9

 n ن r ر .10

 w و z ز .11

 h ه s س .12

 ’ ء sh ش .13

 y ي ṣ ص .14

   ḍ ض .15
 

Sumber : Kate L. Turabian. A Manual of Writter of Term Paper, Disertation 

(Chicago and London: The University of Chicago Press, 1987). 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal (monoftong) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia 

 fathah A ـَ

 kasrah I ـِ

 dammah U ـُ

Catatan: Khusus untuk hamzah, penggunaan apostrof hanya berlaku jika 

hamzah ber-harakat sukun atau didahului oleh huruf yang ber-harakat sukun. 

Contoh: iqtida’ (اقتضاء)  

2. Vokal Rangkap (diftong) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

يْ ـَ  fathah dan ya ay a dan y 

وْ ـَ  fathah dan wawu aw a dan w 
 

 

Contoh : ‘alayh (عليه)  

 : mawḍhu’ (موضوع) 
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3. Vokal Panjang (mad) 

Tanda dan  

Huruf Arab 
Nama Indonesia Keterangan 

اـَ  fathah dan alif ā a dan garis di atas 

يـِ  kasrah dan ya ā i dan garis di atas 

وـُ  dammah dan wawu ū u dan garis di atas 
 

Contoh : al-jama’ah (الجماعة) 

 : ghalidlan (غليظا) 

 : yaduru (يدور) 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbuah ada dua: 

1. Jika hidup, (menjadi mudaf) transliterasinya adalah t. 

2. Jika mati, atau sukun, transliterasinya adalah h.  

Contoh : syari’at al-Islam (شريعةْالاسلام) 

 : al-baqarah (البقرة) 

D. Penulisan Huruf Kapital 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau kalimat 

yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan penulisan yang 

berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial latter) untuk nama diri, tempat, judul 

buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.  

 


